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Abstract: Segreng Handayani variety represents a superior variety owned by Gunungkidul
Regency, yet farmers lack the best fertilizer dosage. This study aimed to determine the
dosage between NPK and liquid organic fertilizer (POC) on the productivity of Segreng
Handayani upland rice. The research took place from October 2025 to February 2026 in
Mulusan Village, Paliyan District, Gunungkidul Regency, Yogyakarta. Method utilized a
Factorial Randomized Block Design with two factors. Factor 1 comprised NPK 16-16-16
dosages (0, 100, 150, 200 kg ha -1) and factor 2 involved POC Xsalak dosages (0, 15, 20 l ha -

1), yielding 12 combinations with 3 replications (36 experimental units). Observed parameters
included wet straw weight, harvested dry grain (GKP ha -1, and stored dry grain (GKS) ha-1.
Data underwent analysis using ANOVA and DMRT 5% via Excel and SPSS version 25.
Results indicated a significant interaction effect on the combination of NPK 0 kg ha-1 and
POC 20 l ha-1 on wet straw weight (356.67 g). Meanwhile, NPK 150 kg ha-1 showed a
significant independent effect on GKP (4.84 t ha -1) and GKS (4.36 t ha -1). POC Xsalak 20 l
ha-1 also significantly affected GKP independently (4.60 t ha -1)
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Abstrak: Varietas Segreng Handayani merupakan varietas unggulan yang dimiliki Kabupaten
Gunungkidul, namun petani belum memiliki dosis pemupukan terbaik. Penelitian bertujuan
mengetahui dosis antara pupuk NPK dan POC terhadap produktivitas padi gogo varietas
Segreng Handayani. Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2025 sampai Februari 2026 di
Desa Mulusan, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor.
Faktor 1 dosis pupuk NPK 16-16-16 (0, 100, 150, 200 kg ha-1) dan faktor 2 dosis POC Xsalak
(0, 15, 20 l ha -1), menghasilkan 12 kombinasi dengan 3 ulangan 36 unit percobaan.
Parameter yang diamati yaitu berat jerami basah, gabah kering panen (GKP) ha -1, dan gabah
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kering simpan (GKS) ha -1. Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut DMRT 5%
menggunakan Excel dan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi
pengaruh nyata pada kombinasi pupuk NPK 0 kg ha-1 dan POC 20 l ha-1 terhadap berat jerami
basah 356,67 g. Sementara itu, pengaruh nyata mandiri pupuk NPK 150 kg ha-1 didapatkan
terhadap gabah kering panen (GKP) 4,84 t ha-1 dan gabah kering simpan (GKS) 4,36 t ha-1.
Pengaruh nyata mandiri POC Xsalak 20 l ha-1 juga terlihat terhadap gabah kering panen
(GKP) sebesar 4,60 t ha-1.

Kata Kunci: Segreng Handayani, NPK, POC, GKP, GKS.

PENDAHULUAN
Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang memberikan sumber penghidupan bagi

masyarakat khususnya Indonesia. Padi atau tanaman pangan merupakan bagian dari
subsektor pertanian yang harus ditingkatkan. Provinsi Yogyakarta khususnya Kabupaten
Gunungkidul terus meningkatkan program produksi benih padi, mengingat tanaman padi
merupakan komoditas utama di Kabupaten tersebut. Data pada tahun 2024 menyebutkan
produksi padi sebesar 452.831,77 ton, mengalami penurunan 15,31% atau sebanyak
81.281,92 ton jika dibandingkan dengan produksi padi pada tahun 2023 sebesar 534.113,69
ton (BPS, 2025). Ditengah tantangan fluktasi produksi, perlu strategi dan inovatif untuk
tercapainya kestabilan produksi yang diharapkan dapat menjaga ketahanan dan kedaulatan
pangan nasional, namun terdapat adanya tantangan pada produksi padi (Herdiyanti et al.,
2021). Tantangan pada produksi padi salah satu penyebabnya dikarenakan fenomena yang
tidak dapat diprediksi yaitu perubahan iklim. Turunnya tingkat curah hujan diakibatkan dari
perubahan iklim yang berpengaruh terhadap produksi padi. Mengatasi permasalahan produksi
padi yang menurun dapat menggunakan benih unggul yang toleran terhadap cekaman air,
seperti penggunaan padi gogo varietas Segreng Handayani.

Varietas Segreng Handayani merupakan varietas unggulan yang dimiliki Kabupaten
Gunungkidul. Varietas Segreng Handayani mampu tumbuh di lahan kering tadah hujan
dengan baik dan memberikan manfaat bagi petani yang tidak memiliki sawah. Varietas ini
memiliki kelebihan karena ketahanannya terhadap rebah, toleran terhadap cekaman air dan
potensi hasil panen mencapai 3-4 ton/ha. Walaupun demikian, produktivitas padi gogo relatif
lebih rendah dibandingkan dengan padi sawah dikarenakan lahan kering yang digunakan
penanaman padi gogo memiliki kandungan unsur hara rendah. Upaya dan tindakan yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan kurangnya unsur hara dapat melalui perbaikan pada
pemupukan (Riyani & Purnamawati, 2019).

Pada produksi tanaman padi, faktor penting yang mempengaruhi produktivitas adalah
pemupukan. Pemupukan adalah proses penambahan unsur hara pada tanah melalui bahan
organik dan anorganik (Lestari et al., 2025). Pupuk majemuk (NPK) merupakan pupuk
anorganik yang dapat digunakan sebagai penyedia unsur hara makro natrium, poshpor dan
kalium (N, P, K). Pupuk majemuk ini mudah larut dalam air, sehingga dapat terserap cepat
oleh tanaman padi. Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan terus menerus dapat
menganggu keseimbangan sifat tanah baik secara fisik, kimia dan biologi yang akan
mengakibatkan produktivitas lahan menurun serta mempengaruhi produksi pada tanaman.
Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha dalam penurunan penggunaan pupuk anorganik
dengan cara mengkombinasikan penggunaan pupuk organik (Puspadewi et al., 2016). Pupuk
organik dibedakan menjadi dua bagian yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair.
Pupuk oganik cair dihasilkan dari larutan bahan-bahan organik seperti sisa tanaman dan
kotoran hewan dengan kandungan unsur hara lebih dari satu yang mengalami pembusukan.
Hasil fermentasi pupuk organik cair mengandung bahan organik berbagai macam,
diantaranya asam amino, fitohormon, dan vitamin yang memiliki peran dalam meningkatkan

https://greenationpublisher.org/JGPP


https://greenationpublisher.org/JGPP Vol. 2, No. 2, Mei - Juli 2026

131 | P a g e

dan merangsang pertumbuhan mikroba maupun rhizosfir tanah. Fungsi mikroba pada pupuk
organik cair menambat N, pelarut P dan K, kadar mikro dan makro meningkat. Pemberian
pupuk organik cair tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga sehat bagi
manusia. Kombinasi penggunaan pupuk NPK dengan pupuk organik diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi serapan hara dan dapat meningkatkan produktivitas padi gogo (Mahb
ub et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tugas akhir dengan judul “Aplikasi
Berbagai Dosis Pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak Terhadap Produktivitas Benih Padi
Kelas Foundatioan Seed (FS) Varietas Segreng Handayani” bertujuan untuk mengetahui
kombinasi dan faktor pemupukan mandiri dalam pengaplikasian antara pupuk NPK dan POC
Xsalak, dikarenakn petani belum memiliki dosis pemupukan terbaik terhadap produktivitas
padi gogo varietas segreng handayani. Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh data dosis
optimal dalam meningkatkan produktivitas padi gogo, menjaga kelestarian tanah, mendukung
pemenuhan kebutuhan pangan dan efisiensi biaya produksi. Penelitian ini juga akan
memberikan rekomendasi kepada petani setempat untuk menggunakan varietas lokal yang
dimiliki wilayah Kabupaten Gunungkidul.

METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian dimulai pada bulan Oktober 2025 sampai Februari 2026. Dilaksanakan di
Desa Mulusan, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lahan penelitian dengan tinggi 300-400 mdpl.

Bahan dan Alat
Bahan penelitian yang digunakan: pupuk kandang 55 kg, asam humat 5 kg, NPK 16-

16-16 2 kg, POC Xsalak 2 l dan benih padi foundation seed 2 kg, sedangkan peralatan
penelitian yang digunakan handtraktor, cangkul, meteran, label penanda, sprayer, koret, sabit,
karung, timbangan digital, handphone dan ATK.

Rancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan dalam 2 faktor penelitian adalah Rancangan Acak

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan Faktor 1 Dosis Pupuk NPK 16-16-16, D0: 0 kg/ha, D1:
100 kg/ha, D2: 150 kg/ha dan D3: 200 kg/ha. Faktor 2 Dosis Pupuk Organik Cair, H0: 0 l/ha,
H1: 15 l/ha dan H2: 20 l/ha. Didapatkan 12 kombinasi perlakuan pemberian dosis pupuk
NPK 16-16-16 dan POC Xsalak. Masing-masing kombinasi dilakukan ulangan sebanyak 3
kali sehingga mendapatkan 36 unit percobaan. Lahan yang digunakan untuk penelitian
memiliki ukuran 21m x 6m, total luasan 126 m². Setiap unit percobaan dirancang dengan
luasan 1,20m x 1,20m. Dalam masing-masing unit percobaan menggunakan jarak tanam
20cm x 20cm antar baris dan kolom. Untuk mempermudah dalam pengamatan dan kontrol
tanaman, antar unit percobaan diberi jarak antar plot 35cm (unit percobaan) dan jarak antar
blok (ulangan) 35cm.

Pelaksanaan Penelitian

1. Benih sumber yang digunakan pada penelitian ini menggunakan benih padi kelas
Foundation Seed (FS) atau label putih ±2 kg yang bersumber dari CV Tani Rejo Seed

2. Lahan yang digunakan untuk penelitian dibajak atau diluku menggunakan alat hand
traktor agar tanaman atau tumbuhan penganggu terbalik kebawah permukaan yang dapat
menghambat pertumbuhan dan dilakukan penggaruan untuk meratakan permukaan tanah.
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3. Setelah pengolahan lahan, langkah selanjutnya dilakukan pembuatan unit percobaan
sebanyak 36 unit. Terdapat tiga blok yang disiapkan, setiap blok berisikan 12 unit
percobaan

4. Penanaman benih dilakukan secara tabela atau tabur benih langung menggunakan
bantuan alat tugal sedalam 2-3 cm. Pada satu lubang tanam berisikan 3 benih dan jarak
tanam 20 cm x 20 cm antar tanaman.

5. Penyulaman dilakukan apabila tanaman padi dalam unit percobaan ada tanaman yang
tidak tumbuh. Penyulaman dilaksanakan seminggu setelah tanam.

6. Pemupukan dilakukakan dengan dosis dan waktu aplikasi seperti tabel berikut

Faktor 1 Dosis NPK 16-16-16 Waktu Aplikasi
0 kg 0 g/unit percobaan -
100 kg 14 g/unit percobaan 7-30 HST (menunggu waktu hujan)
150 kg 22 g/unit percobaan 7-30 HST (menunggu waktu hujan)
200 kg 29 g/unit percobaan 7-30 HST (menunggu waktu hujan)

Faktor 2 Dosis POC Xsalak Waktu Aplikasi
0 l 0 ml/unit percobaan -
15 l 2,16 ml/unit percobaan 10, 20 dan 40 HST (menunggu waktu hujan)
20 l 2,90/unit percobaan 10, 20 dan 40 HST (menunggu waktu hujan)

7. Pemeliharaan tanaman padi meliputi penyiangan gulma, pengendalian hama dan
penyakit tanaman, roguing pada fase generatif dan sebelum panen, pengairan
mengandalkan air hujan.

8. Panen dilakukan saat tanaman padi sudah memasuki umur 95 HST atau sudah memasuki
masak fisiologis, ditandai dengan malai yang sudah berwarna kuning dan bulir sudah
terisi penuh 95%. Pasca panen , tanaman padi khususnya pada tanaman sampel, malai
dipisahkan dari batangnya untuk dikeringkan dan dihitung saat sudah kering. Selain
pengeringan pada malai, jerami tanaman padi juga dikeringkan untuk mengetahui
biomassa sisa tanaman. Tanaman padi yang sudah melalui proses pasca panen kemudian
dilakukan pengamatan sesuai parameter.

Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati berat jerami basah g, gabah kering panen (GKP) ha-1 dan

gabah kering simpan (GKS) ha-1

Metode Analisis
Hasil data yang diperoleh dilakukan analisis menggunakan ANOVA (Analysis of

Variance) apabila didapatkan hasil berpengaruh nyata dilanjutkan dengan melakukan uji
DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5% . Data dikelola menggunakan program Excel
dan Statistik berupa SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat jerami basah (g)

Berat jerami basah g dilakukan pengamatan untuk mengetahui pengaruh dosis antara
pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak terhadap produktivitas. Hasil analisis sidik ragam
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rerata komponen pertumbuhan jerami basah disajikan pada tabel 1. Berdasarkan Tabel 1
perlakuan kombinasi dosis pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak memberikan interaksi
pengaruh berbeda nyata terhadap berat jerami basah, selain itu faktor mandiri POC Xsalak
juga memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap berat jerami basah. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya tanda (+) dan notasi yang berbeda pada tabel rerata berat jerami basah.

Tabel 1. Rerata berat jerami basah pada aplikasi dosis pupuk NPK 16-16-16 dan
POC Xsalak

Dosis
POC
Xsalak

Berat jerami basah (g)

RerataDosis NPK 16-16-16

0 Kg 100 Kg 150 kg 200 kg

0 L 215, 00 a 296,67 bc 298,33bc 232,67 a 782,00 a
15 L 290,00 bc 228,33 a 256,67 ab 268,67ab 785,00 b
20 L 356,67 d 288,33 bc 265,00 ab 320,00 cd 922,50 c

Rerata 864,67a 813,33a 820,00a 821,33a (+)
Sumber: olah data. Ket: angka pada kolom baris yang sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT taraf 5%. (+): Nyata terjadi interaksi. KK: 1,13%

Berdasarkan hasil sidik ragam pengamatan rerata berat jerami basah menunjukkan
adanya interaksi pada taraf uji ANOVA 5% antara dosis pupuk NPK 16-16-16 dan POC
Xsalak ditunjukkan oleh perlakuan kombinasi NPK 0 kg ha⁻¹ dan POC Xsalak 20 l ha⁻¹ yang
menghasilkan rerata jerami basah tertinggi yaitu 356,67 g ha⁻¹ berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, sedangkan rerata jerami basah terendah pada perlakuan NPK 100 kg dan
POC Xsalak 15 l ha⁻¹ yaitu 228,33 g ha⁻¹. Menurut (Manurung et al., 2023) kombinasi
penggunaan pupuk NPK dan POC Xsalak mengandung unsur hara makro (NPK) dan mikro
(POC) yang saling melengkapi dalam membantu pertumbuhan, pemanjangan dan pembesaran.
Kombinasi pupuk NPK dan POC Xsalak menghasilkan tanaman dengan produksi yang lebih
baik.

Hasil rerata komponen pertumbuhan jerami basah pada faktor mandiri perlakuan dosis
pupuk NPK tidak memberi pengaruh nyata terhadap jerami basah. Tidak terjadinya berbeda
nyata diduga juga karena tanaman mempunyai batas optimum dalam penyerapan unsur hara
sehingga pemberian pupuk NPK mandiri tidak lagi termanfaatkan secara efektif dan
menyebabkan unsur hara tidak seimbang dalam tanah dan efisiensi pempukan menurun.
Penggunaan pupuk NPK dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan kondisi lahan
agar dapat berlangsung optimal dalam pertumbuhan dan produksi. Sejalan dengan penelitian
(Ramli et al., 2024) penggunaan pupuk NPK secara optimum dan tepat pertumbuhan dapat
meningkat, namun keseimbangan pemupukan dengan organik diperlukan agar kesuburan
tanah dapat terjaga.

Hasil rerata komponen pertumbuhan jerami basah pada faktor mandiri perlakuan dosis
POC Xsalak pada perlakuan 20 l ha⁻¹ menghasilkan rerata tertinggi yaitu 922,25 g ha⁻¹
dibandingkan dengan dosis 15 l ha⁻¹ yang menghasilkan rerata terendah yaitu 785,00 g ha⁻¹.
Pemberian POC Xsalak pada pertumbuhan jerami basah menunjukkan bahwa POC Xsalak
memberikan pengaruh berbeda nyata pada ANOVA taraf 5%. Penggunaan POC Xsalak dapat
memperbaiki penyerapan unsur hara yang lebih efektif melalui sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Pengaruh pemberian dosis POC Xsalak tidak hanya meperbaiki unsur hara, tetapi POC
Xsalak mengandung C-organik (11,24%) yang berperan dalam penyerapan unsur hara pada
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tanaman agar lebih efisien. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian (Garfansa et al., 2021)
menyatakan bahwa pemberian POC Xsalak membantu peningkatan pertumbuhan vegetatif
melalui perbaikan unsur hara terserap dan aktivitas fisiologis tanaman.

Peningkatan pada berat jerami basah pada perlakuan kombinasi dan faktor mandiri
pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak memberikan manfaat kepada petani melalui proses
dekomposisi yang dibantu dengan mikroorganisme sebagai bahan baku pembuatan kompos
yang secara langsung dapat membantu petani menghemat biaya pembelian pupuk NPK (Dinh
et al., 2024), selain dimanfaatkan untuk pembuatan kompos, berat jerami basah dapat
dimanfaatkan petani sebagai pasokan untuk pakan ternak, sehingga petani tidak
mengeluarkan biaya dasn tenaga tambahan (Paly & Asgaf, 2026).

Gabah kering panen (GKP) per hektar
Gabah kering panen merupakan komponen hasil produksi tanaman padi yang

ditentukan oleh perlakuan dosis antara pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak terhadap
produktivitas dan dihitung menggunakan timbangan digital. Hasil analisis sidik ragam rerata
gabah kering panen (GKP) disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 perlakuan dosis
pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak tidak memberikan pengaruh berbeda nyata pada dosis
kombinasi terhadap gabah kering panen sehingga tidak terjadi interaksi. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya notasi yang sama pada rerata pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak, namun
memberikan pengaruh berbeda nyata pada masing masing faktor mandiri perlakuan pada
dosis pupuk NPK dan POC Xsalak.

Tabel 2. Rerata gabah kering panen (GKP) pada aplikasi dosis pupuk NPK 16-16-
16 dan POC Xsalak

Dosis
POC
Xsalak

Gabah kering panen (GKP)

RerataDosis NPK 16-16-16

0 Kg 100 Kg 150 kg 200 kg

0 L 1,24 a 1,30 a 1,48 a 1,63 a 4,22 a
15 L 1,38 a 1,16 a 1,66 a 1,39 a 4,25 b
20 L 1,54 a 1,38 a 1,69 a 1,53 a 4,60 c

Rerata 4,09 b 3,96 a 4,84 c 4,52 b (-)
Sumber: olah data. Ket: angka pada kolom baris yang sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT taraf 5%. (-): Tidak terjadi interaksi. KK: 1,38%

Kombinasi perlakuan antara pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak terhadap gabah
kering panen, pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. Dilihat dari
nilai F hitung interaksi 1,22 yang menunjukkan kurang dari F tabel 5% 2,55 sehingga
kombinasi dosis NPK 16-16-16 dan POC Xsalak tidak memberikan interaksi terhadap
komponen hasil gabah kering panen. Terjadinya perlakuan yang menghasilkan tidak berbeda
nyata diduga dipengaruhi oleh cukupnya unsur hara tanah sehingga salah satu faktor belum
mampu memperkuat faktor lainnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rahmat & Made,
2023) yang menyatakan kombinasi pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak tidak selalu
memberi pengaruh nyata pada parameter hasil penelitian dikarenakan pengaruh efektivitas
penyerapan hara pada kondisi tanah dan kesimbangan unsur hara. Menurut penelitian (Putra
et al., 2021) tidak terjadinya interaksi berbeda nyata dikarenakan beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu faktor lingkungan seperti curah hujan, intensitas cahaya dan penyerapan
pupuk.
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Pada perlakuan mandiri dosis NPK 16-16-16 hasil rerata pada Tabel 2 menunjukkan
pengaruh berbeda nyata terhadap gabah kering panen. Pemberian pupuk NPK berpengaruh
terhadap pertumbuhan karena mengandung unsur hara makro natrium, poshpor dan kalium
(N, P, K) yang sangat dibutuhkan dalam masa vegetatif dan generatif. Tersedianya kalium
dapat membantu selama proses pengisian bulir padi dan meningkatkan bobot gabah (Riyani
& Purnamawati, 2019). Rerata tertinggi dihasilkan pada perlakuan dosis NPK 16-16-16 150
kg ha-1 yaitu 4,84 t ha-1, diikuti dengan perlakuan dosis NPK 16-16-16 200 kg ha-1 yaitu 4,52
t ha-1, diikuti dengan perlakuan tanpa dosis NPK 16-16-16 0 kg ha-1 4,09 t ha-1 sedangkan
rerata terendah pada dosis NPK 16-16-16 100 kg ha-1 yaitu 3,96 t ha-1. Perlakuan dosis pupuk
NPK 16-16-16 tertinggi 200 kg ha-1 menyebabkan pertumbuhan pada fase vegetatif lebih
dominan akibatnya energi yang dimiliki banyak terserap untuk pembentukan batang dan daun
dibanding dengan pengisian pada bulir (Suyanto et al., 2023), sedangkan perlakuan tanpa
dosis NPK 0 kg ha-1 lebih tinggi dikarenakan kondisi lahan sebelum diberi perlakuan dosis
NPK 100 kg ha-1 subur dengan kandungan unsur hara yang tinggi (Lestari et al., 2025). Oleh
karena itu pemberian perlakuan dosis 150 kg ha-1 merupakan dosis optimum untuk
mendukung produktivitas padi varietas Segreng Handayani.

Pemberian perlakuan mandiri dosis POC Xsalak pada Tabel 2 memberikan hasil yang
berbeda nyata, dengan rerata tertinggi pada dosis POC Xsalak 20 l ha-1 (4,60 t ha-1), diikuti
rerata pada dosis 15 l ha-1 (4,25 t ha-1) dan rerata terendah pada dosis 0 l ha-1 (4,22 t ha-1).
Menurut (Rosalyne et al., 2021) kandungan yang dimiliki POC Xsalak yang berupa kalium
memiliki peran penting pada proses metabolisme pada tanaman, dalam sintesis asam amino
dan protein ion-ion ammonium. Kalium berperan juga dalam memelihara tekanan turgor
dengan baik, sehingga proses metabolisme lancar dan kesinambungan sel terjamin. Tidak
hanya kalium, POC Xsalak juga memiliki kandungan fosfor yang memiliki peran
pemindahan dan penyimpanan karbohidrat, protein dan proses fotosintesis. Hasil senyawa
fotosintesis berbentuk dan disimpan dalam senyawa organik yang dibebaskan untuk
pertumbuhan tanaman.

Pada deskripsi varietas Segreng Handayani menghasilkan berat rerata gabah ±3,5 ton
ha-1, hasil penelitian yang dilakukan mengalami kenaikan berat rerata gabah pada faktor
mandiri pupuk NPK 16-16-16 4,84 t ha-1 dan faktor mandiri POC Xsalak 4,60 t ha-1.
Kenaikan berat yang melebihi hasil rerata gabah pada deskrpsi varietas Segreng Handayani
menguntungkan petani khususnya petani penangkar karena ketersediaan benih foundation
seed (FS) terjamin, sebelum diperbanyak untuk diturunkan menjadi stock seed (SS) dan
extension seed (ES), dengan tersedianya benih foundation seed (FS) dapat mendukung
stabilitas pasokan benih bermutu yang akan digunakan petani (Prasad et al., 2022)

Gabah kering simpan (GKS) per hektar
Gabah kering simpan (GKS) yang telah melalui proses pengeringan dengan kadar air

14%, dengan kadar air tersebut gabah kering simpan aman untuk dilanjutkan pada proses
penyimpanan karena dapat mencegah pertumbuhan jamur, aktivitas mikroorganisme dan
serangan serangga yang dapat merusak gabah saat proses penyimpanan (Cabrera et al., 2022).
Tampilan yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan perlakuan dosis pupuk NPK 16-16-16
dan POC Xsalak tidak memberikan pengaruh berbeda nyata pada dosis kombinasi sehingga
tidak terjadi interaksi, namun memberikan berbeda nyata pada perlakuan dosis mandiri pupuk
NPK 16-16-16. Hal ini ditunjukkan dengan adanya notasi yang berbeda pada rerata pupuk
NPK 16-16-16.
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Tabel 2. Rerata gabah kering simpan (GKS) pada aplikasi dosis pupuk NPK 16-
16-16 dan POC Xsalak

Dosis
POC
Xsalak

Gabah kering simpan (GKS)

RerataDosis NPK 16-16-16

0 Kg 100 Kg 150 kg 200 kg

0 L 1,04 a 1,12 a 1,35 a 1,49 a 3,75 a
15 L 1,00 a 1,21 a 1,49 a 1,25 a 3,90 a
20 L 1,37 a 1,09 a 1,52 a 1,32 a 3,79 a

Rerata 3,40 a 3,36 a 4,36 c 4,12 b (-)
Sumber: olah data. Ket: angka pada kolom baris yang sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT taraf 5%. (-): Tidak terjadi interaksi. KK: 1,25%

Hasil analisis rerata gabah kering simpan (GKS) dilihat dari Tabel 3 tidak
menunjukkan berbeda nyata pada semua perlakuan dosis pupuk kombinasi dan perlakuan
dosis pupuk mandiri POC Xsalak. Hal ini terlihat dari notasi huruf yang sama. Walaupun
demikian, secara angka perlakuan dosis kombinasi antara pupuk NPK 16-16-16 150 kg ha-1
dan POC Xsalak 20 l ha-1 terdapat nilai tinggi 1,52 t ha-1 dan perlakuan dosis pupuk mandiri
POC Xsalak 15 l ha-1, perlakuan dosis tersebut belum mampu memberikan pengaruh berbeda
nyata. Tidak adanya berbeda nyata pada perlakuan dosis pupuk kombinasi dan perlakuan
dosis pupuk mandiri POC Xsalak diduga karena unsur hara yang terkandung oleh pupuk
NPK 16-16-16 dan POC Xsalak kebutuhannya telah tercukupi dengan pemberian dosis 100
kg ha-1, 150 kg ha-1 dan 200 kg ha-1 pupuk NPK 16-16-16 serta 15 l ha-1 dan 20 l ha-1 POC
Xsalak belum mampu meningkatkan hasil optimal dalam pertumbuhan fase vegetatif
sehingga pada saat generatif tidak terjadi perbedaan yang nyata. Sejalan dengan penelitian
(Rosalyne et al., 2021) faktor genetik varietas, kondisi lingkungan dan pemanfaatan hara
pada fase pengisian bulir dapat mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara. Salah satu dari ketiga faktor tersebut menjadi pembatas tanaman yang menyebabkan
peningkatan dosis berapapun tidak meningkatkan hasil gabah. Selain itu, faktor POC Xsalak
diduga karena unsur hara yang terkandung relatif rendah sehingga pada proses pertumbuhan
fase vegatatif tidak berperan pada tanaman, namun unsur hara yang terkandung dapat
memperbaiki mikrooraganisme tanah. Menurut (Sulfianti et al., 2021) pada umumnya POC
Xsalak bekerja secara bertahap dan memerlukan waktu lama untuk mengetahui pengaruh
terhadap produksi padi, efektivitas POC Xsalak juga sangat dipengaruhi oleh hara sehingga
hasil pada perlakuan dosis mandiri POC Xsalak tidak berbeda nyata.

Pemberian faktor mandiri pupuk NPK 16-16-16 terhadap gabah kering simpan
berpengaruh nyata, dilihat pada Tabel 3 adanya beda nyata pada notasi. Pengaruh nyata
pupuk NPK 16-16-16 tertinggi pada dosis 150 kg ha-1 yaitu 4,36 t ha-1 dan terendah pada
dosis 100 kg ha-1. Pemberian pupuk sangat penting terhadap pertumbuhan dan hasil produksi,
akan tetapi jika penggunaan pupuk melebihi dosis optimum yang sudah ditentukan dapat
merusak struktur pada tanah dan dapat membunuh organisme didalam tanah. Penggunaan
dosis pupuk NPK 16-16-16 150 kg ha-1 secara teratur dan tidak melebihkan dosis sudah
cukup guna peningkatan hasil produksi tanaman padi. Pertumbuhan tanaman padi yang baik
dengan cara penambahan N, P dan K sesuai kebutuhan (Manurung et al., 2023). Menurut
penelitian (Hikmah et al., 2021) adanya nitrogen (N) pada pupuk NPK mempunyai peran
penting pada unsur hara esensial dalam menjalankan proses metabolisme yang digunakan
pada pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, berkualitas dan komonen utama asam amin
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o berperan sebagai penyusun protein, memperkuat bobot, dan membantu pemaksimalan
dalam pengisian malai pada fase generatif.

Hasil rerata pemupukan faktor mandiri pupuk NPK 16-16-16 150 kg h-1 menunjukkan
bahwa dengan didapatnya dosis optimum tidak diperlukan penggunaan dosis yang lebih
tinggi, hal ini memberikan potensi terhadap petani agar tidak perlu mengeluarkan biaya
tambahan dalam membeli pupuk NPK 16-16-16. Sejalan dengan penelitian (Thapa et al.,
2025) pemberian dosis pupuk sesuai dengan kebutuhan pada tanaman dapat meningkatkan
efisiensi biaya tanpa mengurangi hasil produksi.

KESIMPULAN
1. Terdapat interaksi kombinasi pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak yang memberikan

hasil berbeda nyata adalah komponen pertumbuhan jerami basah pada dosis 0 kg ha-1NPK
16-16-16 dan 20 l ha-1POC Xsalak dengan bobot tertinggi 356,67 g.

2. Terdapat pengaruh mandiri pupuk NPK 16-16-16 yang memberikan hasil berbeda nyata
adalah gabah kering panen (GKP) dan gabah kering simpan (GKS). Gabah kering panen
(GKP) hasil tertinggi pada dosis 150 kg ha-1 yaitu 4,84 t ha-1, sedangkan pada gabah kering
simpan (GKS) hasil tertinggi pada dosis 150 kg ha-1 yaitu 4,36 t ha-1.

3. Terdapat pengaruh mandiri POC Xsalak yang memberikan hasil berbeda nyata jerami
basah dan gabah kering panen (GKP). Jerami basah hasil tertinggi pada dosis 20 l ha-1
yaitu 922,5 g plot-1, sedangkan pada gabah kering panen (GKP) hasil tertinggi pada dosis
20 l ha-1 yaitu 4,60 t ha-1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai kombinasi
antara pupuk NPK 16-16-16 dan POC Xsalak terhadap mutu fisiologis benih, seperti daya
berkecambah, vigor benih dan daya simpan benih, untuk mengetahui benih bermutu tinggi
guna mendukung industri perbenihan.
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